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ABSTRAK 

 

Muhammad Fadiga 2024 : Pelaksanaan Ta’aruf sebelum Khitbah Pada 

kader Partai Keadilan Sejahtera Kelurahan 

Tuahkarya Kecamatan Tuahmadani Kota 

Pekanbaru 

 

Ta'aruf, sebagai proses perkenalan dalam konteks pernikahan Islam, penting 

untuk memahami kesesuaian antara calon pasangan sebelum masuk ke tahap khitbah 

atau lamaran resmi. Dikalangan kader PKS, sangat penting menjaga kesucian 

hubungan sebelum pernikahan sesuai dengan syari’at islam, ditengah maraknya 

praktik pacaran yang melanggar nilai-nilai agama. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

menganalisis pelaksanaan ta‟aruf sebelum khitbah pada kader PKS. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Lokasi 

penelitian dilakukan di Kelurahan Tuahkarya, Kecamatan Tuahmadani, Kota 

Pekanbaru. Sumber data primer berasal dari kader PKS, dan data skunder dari buku-

buku. Adapun populasi yang digunakan adalah 32 kader PKS yang ada di kelurahan 

Tuahkarya dengan sampel 10 orang terdiri dari pihak suami maupum pihak istri. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan studi 

kepustakaan. Teknik analisis menggunakan Teknik deskriptif kualitatif dengan 

penulisan deduktif dan desriptif analitif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ta'aruf pada kader PKS dilakukan 

dengan transparansi informasi, keterlibatan keluarga, dan pengawasan murobbi atau 

murobbiyah. Namun, terdapat tantangan seperti ketidak pahaman orang tua dan 

keluarga bagaimana konsep dari ta‟aruf. Kesimpulannya, bagi kader PKS ta‟aruf 

dianggap cara yang efektif untuk mengenal calon pasangan dan menghindari prilaku 

yang tidak dinginkan seperti zina.   

 

Kata Kunci : Pelaksanaan, Ta‟aruf, Khitbah, PKS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia diciptakan secara berpasangan antara perempuan dan laki-

laki. Diciptakan berbeda bertujuan agar masing-masing menjadi kesatuan 

sebagai hamba dan pemimpin (khalifah) di bumi ini agar keduanya dapat 

bersatu. Maka dibuatlah aturan hukum berupa perkawinan.
1
 

Perkawinan merupakan awal dari semua terciptanya rumah tangga dan 

semua rumah tangga pasti berawal dari perkawinan dan pernikahan. Sebelum 

menikah Islam telah mengatur langkah dan etika bagaimana memilih 

pasangan. 

Ada cara dalam Islam untuk memilih pasangan bagi laki-laki dan 

perempuan supaya diharapkan dapat terwujud keluarga yang harmonis. Cara 

tersebut tidak melanggar aturan Islam dalam hal perkenalan antara lawan 

jenis. Perkenalan tersebut dilakukan agar bisa terciptanya keluarga yang 

harmonis yaitu dikenal dengan istilah ta‟aruf. 

Tetapi nyatanya pada zaman sekarang terkhusus anak-anak muda dan 

sesorang yang ingin menikah, mereka berkenalan dengan istilah pacaran 

                                                           
1
 Abdul Syukur Al-Aziz, Kitab Lengkap Dan Praktis Fiqh Wanita, (Yogyakarta: Penerbit 

Noktah, 2017), h.182.  
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dilakukan untuk menemukan pasangan yang melanggar nilai-nilai agama 

Islam. 

Harapan dalam pernikahan sebenarnya adalah terciptanya keluarga 

sakinah, mawaddah, dan warahmah yang merupakan sebutan untuk keluarga 

yang harmonis dalam Islam. Allah SWT berfirman dalam QS. Ar-Rum ayat 

21: 

 

 َّٗ جً  دَّ َ٘ ٍَّ  ٌْ ٍْْنَُ جَؼَوَ تَ َٗ ٍْٖاَ  ا اىَِ ْٖٓ٘ اجًا ىِّرسَْنُُْ َٗ ٌْ اصَْ ّْفسُِنُ ِْ اَ ٍِّ  ٌْ ُْ خَيقََ ىنَُ ٖٓ اَ  ٔ رِ ٌٰ ِْ اٰ ٍِ َٗ َُّ حً ااِ ََ ْْ َُ سَ ْٗ شُ ًٍ ٌَّرفَنََّ ْ٘ دٍ ىِّقَ ٌٰ ًْ رٰىلَِ لََٰ فِ  

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di 

antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 

yang berpikir.”
2
 

Berdasarkan ayat diatas, menjelaskan harapan atau tujuan berumah 

tangga yaitu untuk menciptakan keluarga yang tentram, bahagia, dihiasi saling 

mencintai, menyayangi dan mengasihi antara dua belah pihak, maka 

diharapkan akan terwujudnya keharmonisan yang diinginkan.
3
 

Keharmonisan ialah keinginan semua rumah tangga. Terciptanya 

keharmonisan tidak lepas dari adanya kesungguhan dari suami dan istri. 

                                                           
2
 Kementerian Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Kementerian Agama, 2019). 

h. 437 
3
 Ahmad Izzan Dan Sachuddin, Fiqih Keluarga, (Bandung: Penerbit Mizania, 2017) h. 25. 
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Perkawinan tidak selalu berjalan mulus pasti aka nada rintangan dan hambatan 

dalam menciptakan rumah tangga yang harmonis. 

Pada kehidupan nyata banyak sekali keluarga yang tidak harmonis 

yang terlihat dari seringnya pertengkaran, perselisihan, bahkan kekerasan 

antara anggota keluarga yang satu dengan yang lain. Bahkan banyak pula 

perkawinan yang berakhir dengan perceraian. Ketidakharmonisan keluarga 

dapat menyebabkan keretakan dan pertikaian, hal ini tentunya dapat 

mengancam terjadinya kemiskinan, terlantarnya hak anak, dan penurunan 

kualitas kehidupan sehat sejahtera.
4
 

Untuk mewujudkan keluarga yang harmonis harus adanya peran dari 

semua anggota keluarga karena jika ada satu anggota keluarga saja yang tidak 

menjalankan perannya maka akan sulit untuk menciptakan keluarga yang 

harmonis. 

Mewujudkan kehidupan rumah tangga yang harmonis adalah hal yang 

tidak mudah, tetapi bukan berarti tidak bisa, semua bisa direncanakan dan 

disiapkan. Dimulai dengan adanya kasih sayang antara satu anggota keluarga 

dengan anggota keluarga yang lain. Adanya saling pengertian dan saling 

memahami sehingga dapat menciptakan pola interaksi yang positif. Jika hal 

                                                           
4
 Subdit Bina Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, Fondasi Keluarga Sakinah, 

(Jakarta: Subdit Keluarga Sakinah, 2019) h. 4. 
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itu bisa dipenuhi maka permasalahan yang datang tidak akan mempengaruhi 

keharmonisan dalam rumah tangga.
5
 

Destinasi suatu pernikahan adalah sakinah, mawaddah, dan rahmah. 

Dalam bahasa lain, dapat disingkat dalam satu istilah, yaitu harmonis. Dalam 

keluarga yang demikian itu terdapat rasa kasih sayang yang terjalin diantara 

anggota keluarga, yaitu suami, istri dan anak-anaknya. Pun, pernikahan yang 

demikian itu akan memberikan ketenangan bagi individu dan masyarakat 

secara proporsional
6
. 

Pernikahan pada umumnya diawali dengan bagaimana pemilihan 

pasangan hidup yang dilakukan sebelum melangsungkan pernikahan. Dalam 

proses menuju pernikahan, pacaran merupakan cara yang biasa dilakukan 

masyarakat, termasuk masyarakat yang beragama Islam dalam mengenal dan 

memilih calon pasangan. Namun, ada juga pernikahan yang dilakukan tanpa 

melalui pacaran dan biasanya kesepakatan untuk menikah diatur oleh orang 

tua atau orang lain, yaitu dijodohkan. Pernikahan tanpa didahului dengan 

pacaran, biasanya dilakukan, karena alasan latar belakang budaya ataupun 

latar belakang agama. Walaupun demikian, tidak sedikit pasangan yang 

memutuskan sendiri untuk menikah tanpa melalui proses pacaran dan tanpa 

                                                           
5
 Tim FKI Qolamunji, Wisudawan Mahasantri Ma’had Aly Lirboyo, Keluarga Kita: Fondasi 

Keluarga dalam Perspektif Fikih & Hukum Positif-Sosial, (Kediri: Lirboyo Press, 2023) h. 123 
6
 Nur Rofiah, Membangun Keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah, (Jakarta: Pustaka 

Ilmu, 2016) h. 45-47 
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adanya paksaan atau campur tangan dari pihak lain. Proses tanpa pacaran ini 

dalam Islam dikenal dengan istilah ta‟aruf. 

Pernikahan melalui proses ta‟aruf adalah hubungan timbal balik untuk 

saling mengenal yang berkaitan dengan masalah masa depan, yaitu 

pernikahan. Cara-cara yang digunakan untuk saling mengenal dalam ta‟aruf, 

berbeda dengan proses pacaran pada umumnya. Dalam proses ta‟aruf terdapat 

aturan-aturan yang selalu menjaga nilai-nilai keislaman. Pasangan yang 

melakukan proses ta‟aruf dapat saling bertemu untuk berkenalan dengan 

didampingi orang yang dipercaya oleh kedua pihak. Pihak ketiga ini disebut 

sebagai pembina yaitu guru pembimbing dalam urusan agama
7
. 

Di dalam penelitian ini penulis akan fokus membahas proses ta‟aruf 

yang di lakukan oleh anggota atau kader partai keadilan sejahtera (PKS), yang 

mereka nanti dimana sebelum ta‟aruf mereka melakukan liqa‟/halaqah di 

mana disana ada ustad/ustadzah yang menjadi pembimbing, kelompok laki-

laki pembimbingnya adalah ustad laki-laki dan kelompok perempuan 

pembimbimnya adalah ustadzah perempuan, jumlah dari setiap kelompok 

tidak dibatasi dan biasanya setiap minggu mereka mengadakan liqa‟ atau 

lingkaran yang tempatnya bisa dimana saja sesuai kesepakatan 

pembimbingnya. 

                                                           
7
 Abay Adhitya, Ta'aruf 5.0: Metode Menjemput Jodoh Terbaik dengan Cara yang Allah 

Rida, (Jakarta: Chanel Muslim, 2021) h. 45-46. 
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Liqa‟ atau dinamakan juga dengan halaqah adalah metode dalam 

menerapkan bimbingan islam dengan tilawah (membaca Al-qur’an), pidato 

dan tausiyah (pidato yang dilakukan oleh peserta pembimbing halaqah), 

metode pembiasaan seperti melakukan ibadah harian, puasa sunnah, tilawah 

Al-qur’an, dan lain sebagainya. Selain itu metode keteladanan seperti murabbi 

(pembimbing) lebih dahulu mengaktualisasikan dirinya dengan nilai-nilai 

keislaman
8
. 

Di Indonesia, salah satu komunitas yang mempraktikkan konsep nikah 

tanpa pacaran adalah institusi atau jama’ah Partai Keadilan Sejahtera 

(PKS).
9
PKS pada praktiknya, sering kali diidentikkan dengan 

pengelompokkan terhadap kader-kader mereka dalam memilih jodoh. Dalam 

penerapannya, tidak ada istilah berpacaran antara laki-laki dan perempuan, 

melainkan untuk menuju suatu pernikahan disebut dengan ta‟aruf. Bagi kader 

PKS makna pernikahan merupakan ibadah yang diniatkan untuk Allah 

sebagai upaya menggenapkan separuh agama. Bahkan dalam mencari 

pasangan bagi kader-kadernya, PKS mempunyai biro jodoh yang terstruktur 

dengan rapi, di mana biro ini berfungsi menjodohkan antara laki-laki atau 

perempuan PKS sesuai kemauan laki-laki atau perempuan tersebut, dengan 

mengajukan suatu kriteria pasangan secara tertulis atau disebut dengan 

                                                           
8
 Abdul Basith Jamal, Fiqih Cinta: Panduan Menikah bagi Muslim, (Bandung: Almahira, 

2018) h. 134-136.  
9
 Muhammad Fadhlul Ilmi, Perjodohan dan Kafa’ah dalam Pernikahan Anggota LDII dan 

Lader DPD PKS, Jurnal SAKINA: Journal of Family Studies, Volume 3 Issue 2 2019, h. 2. 
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proposal menikah. Adapun biro tersebut yang berfungsi memfasilitasi proses 

menuju jenjang pernikahan kadernya disebut Lembaga Pernikahan yang 

merupakan suatu penjaringan kriteria yang dipilih oleh suatu kader
10

 

Pada organisasi PKS, rata-rata menganjurkan kepada kadernya untuk 

menyegerakan menikah bila segala syarat telah terpenuhi. Walaupun anjuran 

seperti ini tidak tertuang secara tertulis dalam bentuk aturan, akan tetapi di 

dalam setiap forum Unit Pembinaan Anggota (UPA), anjuran ini selalu 

ditekankan oleh para pembina kepada Binaan-nya. Anjuran tersebut tidak 

mengandung sanksi bila sang Binaan tidak melaksanakannya karena 

mempertimbangkan juga kondisi dan keadaan sang Binaan. Adapun salah satu 

dalil mengenai menyegerakan menikah ialah: 

ُِ ىيِْفشَْ  صَ ْْ أَ َٗ ُ أغََضُّ ىيِثْصََشِ  جْ، فئََِّّٔ َّٗ ٌُ اىْثاَءَجَ فيٍَْرَضََ ْْنُ ٍِ ِِ اسْرطََاعَ  ٍَ ثاَبِ  ؼْشَشَ اىشَّ ٍَ جِ           ٌاَ   

Artinya: “Hai para pemuda! Barang siapa di antara kamu sudah 

mampu menikah, maka menikahlah. Karena menikah itu dapat menundukkan 

pandangan dan menjaga kemaluan” (HR. Bukhari).
11

 Jadi daripada berzina 

lebih baik menikah dan menikah adalah salah satu sunnah Rasulullah SAW 

serta ibadah seumur hidup. 

                                                           
10 Muhammad Fadhlul Ilmi, Perjodohan dan Kafa’ah dalam Pernikahan Anggota LDII dan 

Lader DPD PKS, Jurnal SAKINA: Journal of Family Studies, Volume 3 Issue 2 2019, h. 2. 
11

 Bukhari, M. I., Sahih al-Bukhari, Darussalam, Volume 7 Book 62, Hadist 4 2016. 



8 

 

 

Dalam membaca kualitas suatu pernikahan, istilah yang sering 

digunakan adalah harmoni atau keharmonisan rumah tangga. Di dalam 

penelitian ini, penulis akan menggunakan istilah harmoni rumah tangga.  

Istilah ini sering disepadankan dengan kepuasan, serta stabilitas hubungan 

perkawinan. 

Kualitas perkawinan dengan indikator harmonis sebagai sebuah bentuk 

dimensi ekspresi dalam sebuah perkawinan memiliki tiga unsur, yaitu 

keterikatan, kasih sayang secara fisik, dan empati. Keterikatan bisa juga 

berarti hubungan emosional antar pasangan yang merasa saling memiliki dan 

sebagainya. 

Pada sisi lain, dewasa ini umat muslim di Indonesia sedang mengalami 

peningkatan kesadaran untuk mengaplikasikan syariat Islam dengan 

seutuhnya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah dalam hal 

pernikahan. Untuk menuju ke jenjang pernikahan, Islam tidak mengenal 

istilah pacaran. bahkan Islam menganggap bahwa istilah pacaran adalah tidak 

dibenarkan karena sama saja dengan aktivitas yang mendekati zina yang jelas-

jelas diharamkan dalam Islam.
12

 

Selanjutnya, yang menarik untuk dikaji adalah sejauh mana proses atau 

praktik pernikahan tanpa pacaran tersebut. Sebab, meskipun konsep ta‟aruf 

                                                           
12

 Hidayati, R., & Yohana, N.  Ta’aruf Phenomenon Through Marriage in Pekanbaru (Study 

Phenomenology in Kader PKS). Jurnal Online Mahasiswa (JOM) Bidang Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, 3(1), 2016, h. 1-15. 
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sudah dikenal masih terdapat berbagai interpretasi dan implementasi atau 

pelaksanaannya yang berbeda diantara kader partai keadilan sejahtera. 

Beberapa diantaranya mungkin mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menjalankan proses ta‟aruf ini secara optimal. Faktor-faktor seperti 

pemahaman agama, budaya lokal, dan pengaruh lingkungan sosial dapat 

memengaruhi pelaksanaan ta'aruf. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi bagaimana kader partai keadilan sejahtera 

melaksanakan ta'aruf sebelum khitbah dan tantangan yang mereka hadapi 

dalam proses tersebut.  

Berdasarkan paparan latar belakang di atas yang telah penulis sajikan, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait tentang bagaimana 

pelaksanaan ta‟aruf yang dilakukan kader partai keadilan sejahtera, khususnya 

yang ada di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. 

dan apakah ada perbedaan pelaksanaan ta‟aruf secara umum dengan ta‟aruf 

yang dilakukan kader partai keadilan sejahtera, dan apakah ada ta‟aruf yang 

dilakukan oleh kader-kader partai keadilan sejahtera tersebut yang tidak sesuai 

dengan ketentuan hukum Islam dalam memahami konsep ta‟aruf, yang 

kemudian penulis tuangkan dalam proposal yang berjudul “Pelaksanaan 

Ta‟aruf Sebelum Khitbah di Kalangan Kader Partai Keadilan Sejahtera 

Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru)”. 

 



10 

 

 

B. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini terarah dan lebih akurat, maka penulis hanya 

membatasi pembahasan penelitian sebagai berikut: 

Pada masalah bagaimana proses ta‟aruf sebelum khitbah yang dilakukan 

oleh kader-kader partai keadilan sejahtera khususnya di lingkungan yang 

penulis teliti, dengan mencari rumah tangga kader partai keadilan sejahtera 

yang melakukan ta‟aruf. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

ta‟aruf tersebut serta melihat apakah ada hambatan dan tantangannya.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dan agar penelitian ini lebih spesifik 

dan terarah, maka dirumuskanlah masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep ta‟aruf sebelum khitbah pada kader partai keadilan 

sejahtera Kelurahan Tuahkarya Kecamatan Tuahmadani Kota Pekanbaru? 

2. Bagaimana pelaksanaan ta‟aruf sebelum khitbah pada kader partai 

keadilan sejahtera Kelurahan Tuahkarya Kecamatan Tuahmadani Kota 

Pekanbaru? 

3. Bagaimana analisa terhadap pelaksanaan ta‟aruf sebelum khitbah pada 

kader partai keadilan sejahtera Kelurahan Tuahkarya Kecamatan 

Tuahmadani Kota Pekanbaru? 

D. Tujuan Penelitian 

Merujuk kepada rumusan masalah yang ada diatas, adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut; 
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a. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan konsep pelaksanaan ta‟aruf 

sebelum khitbah pada kader partai keadilan sejahtera Kelurahan 

Tuahkarya Kecamatan Tuahmadani Kota Pekanbaru.  

b. Bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan ta‟aruf sebelum khitbah pada 

kader partai keadilan sejahtera Kelurahan Tuahkarya Kecamatan 

Tuahmadani Kota Pekanbaru. 

c. Bertujuan untuk memaparkan analisa terhadap pelaksanaan ta‟aruf 

sebelum khitbah pada kader partai keadilan sejahtera Kelurahan 

Tuahkarya Kecamatan Tuahmadani Kota Pekanbaru.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan pemikiran 

untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan pelaksanaan 

ta‟aruf sebelum khitbah pada kader partai keadilan sejahtera. 

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa menambah pengetahuan dan 

wawasan khusunya bagi penulis pribadi dan umumnya bagi orang lain 

yang juga di bidang hukum keluarga terkait pelaksanaan ta‟aruf sebelum 

khitbah pada kader partai keadilan sejahtera. 

3. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi di Fakultas Syari’ah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Ta’aruf 

Secara bahasa, Ta‟aruf bermakna “berkenalan” atau “saling 

mengenal”. Berasal dari kata bahasa Arab “ta‟aarafa”.
13

 Mengenal ini bukan 

hanya terbatas pada mengenal nama saja. Dalam Islam, ta'aruf adalah sebuah 

proseis untuk mengenal seseorang secara dekat, baik teman ataui sahabat. 

Dalam konteks pernikahan, ta‟aruf adalah upaya untuk mengenali pasangan 

hidup sebelum menikah.  

Kalimat ta‟aruf itui berasal dari bahasa arab yaitui“ta‟arofui” (artinya: 

saling mengenal) dan secara istilah ta‟aruif adalah proses saling mengenal 

antara seseorang dengan orang lain dengan maksud untuk saling mengerti dan 

memahami. Sedangkan dalam Konteks Pernikahan, maka ta‟aruf diartikan 

sebagai Aktivitas saling mengenal, mengerti dan memahami untuk tujuan 

meminang atauimenikah.”
14

 

Ta‟aruf adalah proses perkenalan yang bertujuan untuk mewujudkan 

suatui pernikahan. Bukan sekedar ingin kenal dan coba-coba siapa taui 

berjodoh, namun ta‟aruf menjadi mulia karena niatnya suci dan juga mulia. 

                                                           
13

 Eliyyil Akbar, “Ta‟aruf dalam Khitbah Perspektif Syafi‟i dan Ja‟fari”. Musâwa, Vol. 14, 

No. 1 (Januari 2015), h. 56. 
14

 Musa, Ahmad Muhajir, Ta'aruf: Jalan Menujui Pernikahan yang Diberkahi, (Jakarta: Al-

Kautsar, 2018), h. 45. 
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Ta‟aruf juga menjaga kesucian hubungan di atas nilai-nilai ilahiah 

(keiTuhanan). Menjaga keihormatan diri dan juga pasangan. Tidak pula 

dilakukan disembarang tempat tanpa aturan yang jelas. Ta‟aruf juga 

melibatkan orang-orang terpercaya yang akan memberikan arahan dan 

kenyamanan.
15

 

Ta‟aruf berasal dari bahasa arab yang artinya saling mengenal. 

Berkenalan disini masih mempunyai makna mencakup semua kategori yang 

ada kaitannya dengan perkenalan misalnya perkenalan untuk berteman, 

bersaudara dan lain sebagainya. Secara spesifik, ta‟aruf diartikan sebagai 

berkenalan secara lebih mendalam tentang calon suami atauiistri tanpa melalui 

proses pacaran.
16

 

Ta‟aruf adalah suatui proses penjajakan dan mengenal calon pasangan 

hidup dengan menggunakan bantuan dari seorang atauibisa juga dengan 

menggunakan lembaga yang bisa dipercaya sebagai mediator ataui perantara 

dalam memilih pasangan sesuai dengan kriteria yang diinginkan seseorang 

yang merupakan suatui proses awal untuk menujui jenjang pernikahan.
17

 

Ta‟aruf adalah proses perkenalan yang bertujuan untuk mewujudkan 

pernikahan. Ta‟aruf menjadi mulia karena niatnya yang suci. Innamal 

a‟maalui binniyaat, segala sesuatui tergantung pada niat. Seseorang akan 

                                                           
15

 Fauzi Rahman, Ta‟aruf: Jalan Menuju Pernikahan Berkah, (Depok: Gema Insani, 2016) h. 

30. 
16

 Asri Widiarti, Tak Kenal Maka Ta'aruf: Konsep Menurut Al-Quir'an, Hadis, dan Tatanan 

Muamalah, (Surakarta: Era Adicitra Intermedia, 2017) h. 23-24. 
17

 Salim A Fillah, Nikmatnya Pacaran Setelah Pernikahan, (Yoyakarta: Pro-UIMedia, 2017) 

h. 109. 
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memperoleh seperti apa yang diniatkannya. Mengenai ini Imam Ahmad, dan 

Imam Hanafi sepakat bahwa niat mencakup sepertiga ilmuimengingat 

perbuatan manusia terdiri dari niat didalam hati, ucapan, dan tindakan. Niat 

yang baik harus dicapai dengan cara yang baik.
18

 

Dalam menciptakan keluarga yang harmonis serta sakinah, mawaddah 

dan rahmah, pemilihan dalam hal pasangan sangat penting dan harus dipilih 

secara tepat dan cermat. 

Dalam islam, menentukan kriteria pasangan bisa dilihat dari hadis 

yang sudah ada sebagai berikut: 

شْأجَُ لِِسَْتغٍَ  ََ ْْنَحُ اىْ ِِ ذشَِتدَْ ٌذََاكَ ذُ ٌ ىذٌِِِْٖاَ، فاَظْفشَْ تزَِاخِ اىذِّ َٗ اىِٖاَ،  ََ جَ َٗ ىحَِسَثِٖاَ،  َٗ اىِٖاَ،  ََ ىِ  

“Seorang wanita dinikahi karna empat perkara: karena hartanya, 

kedudukannya, kecantikannya dan agamanya, maka dahulukanlah yang (kuat) 

mempunyai agama, niscaya kamui akan beruntung.” (HR. Bukhari-Muslim). 

 

B. Dasar Hukum Ta’aruf 

1.) Terdapat dalam surah al-hujurat ayat 13: 

 َُّ ا۟ ۚ إِ ٖ٘ٓ قثَآَٖئوَِ ىرِؼََاسَفُ َٗ ٌْ شُؼُ٘تاً  نُ
جَؼَيَْْٰ َٗ أُّثىَٰ  َٗ ِ رَمَشٍ  ٍِّ نٌُ  اَ ٱىَّْاطُ إَِّّا خَيقََْْٰ ٖٓأٌَُّٖ ٌَٰ  ٌْ نُ ٍَ ٌٌ أمَْشَ َ ػَيٍِ َُّ ٱللََّّ ٌْ ۚ إِ ِ أذَْقىَٰنُ ػِْذَ ٱللََّّ

 خَثٍِشٌ 

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamui dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamui berbangsa-

bangsa dan bersuku-sukuisupaya kamuisaling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamuidi sisi Allah 

                                                           
18

 Fauizi Rahman, Op. Cit, h. 31. 
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ialah orang yang paling takwa di antara kamui. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
19

 

 

Dalam penjelasan tafsir Imam Syafi’I dalam kitab Al-Umm bahwa 

turunnya ayat tersebut Nabi memberikan tanda (syi‟ar) bagi orang-orang yang 

hijrah, seperti halnya tanda bagi kaum Aus dan bagi kaum Khazraj. Pada 

tahun pembebasan Mekah („am al- fath), Nabi memberikan bendera keipada 

masing-masing kabilah, hingga setiap kabilah memiliki benderanya masing-

masing agar mereka saling mengenal, didalam atauidiluar peperangan. Hal 

tersebut dilakukan agar beban berat menjadi ringan, jika mereka bersatui.” 

Interpretasi ta‟aruf secara bahasa dalam Al-Quir’an adalah perkenalan namun 

makna tersebut mengalami pergeseran maksud bahwa selain terciptanya 

manusia berbangsa dan bersukui, juiga terdiri dari kaum Adam dan Hawa 

yang mana dianjurkan untuk saling mengenal di antara mereka. Jika 

dikontekskan dengan ta‟aruf tujuannya sebelum mereka ditakdirkan untuk 

berjodoh dapat menerima segala kekurangan dan meleburkan beban berat 

yang diterima pasangan tersebut. 

Ta‟aruf adalah komunikasi timbal balik antara laki- laki dan 

perempuan untuk saling mengenal dan saling memperkenalkan diri. 

Fenomena ta‟aruf yang bermakna suatuiritual pranikah adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
19

 Kementerian Agama, Op. cit, h. 532. 
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a) Saling tukar menukar data diri sebagai perkenalan pertama, bahkan 

dengan bertukar foto masing-masing. 

 b) berjumpa pertama kali ataui”melihat”. “melihat” inilah yang 

sebenarnya sesuai sunnah Nabi Muhammad SAW, sebab Nabi 

Muhammadi SAW ketika salah seorang menyatakan akan 

menikah dengan si fulanah, beiliaui bertanya apakah sudah pernah 

melihat fulanah tersebut? Kemudian Beliaui menganjurkan 

sahabat tersebut untuk melihatnya, dengan alasan: “karena melihat 

membuat engkaui lebih terdorong uintuik menikahinya”. 

c) Proses dilanjutkan dengan “hubungan” dengan maksud 

memperjelas perkenalan, yaituimungkin dengan surat menyurat, 

sms ataui telepon ataui pertemuan lain dengan komposisi yang 

sama. 

 d)  Selanjutnya kedua pihak mulai melibatkan orang tua. 

ei) Jika sudah bicara teknis artinya sudah dalam proses menujui 

pernikahan. Dengan cara tersebut, kedua keluarga pasangan yang 

sudah saling kenal tadi dapat melihat seperti apa orang yang 

nantinya akan bergabung menjadi keluarga besar mereka. Sebab, 

ikatan pernikahan dalam pandangan Islam ituibukanlah antara dua 

orang, melainkan antara dua keluarga.
20

Sebagai seorang 

                                                           
20

 Sayyid Sabiq, Fiqih Pernikahan: Pengertian, Hukum dan Rukunnya, (Jakarta: Pena Pundi 

Aksara, 2018) h. 65-66. 
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perempuan diharapkan bisa seperti Siti Maryam yang 

berkomitmen melindungi dirinya dari kesetiaan dengan kisahnya 

yang dicerca, diasingkan masyarakat karena mengandung Nabi 

Isa, namun ia mempertahankan eksistensi sebagai wanita. Sebagai 

seorang pria diharapkan pengejawantahan malaikat yang 

melindungi dan menyakinkan bahwa kausa prima (penyebab 

utama yang tidak bisa disebabkan lagi) wanita dijadikan contoh. 

Surah Al-Hujurat Ayat 13 ini berbicara tentang prinsip dasar hubungan 

antar manusia. Karena itui, ayat diatas tidak lagi menggunakan panggilan 

yang ditujukan keipada orang-orang beriman, tetapi keipada jenis manusia. 

Allah berfirman: Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamui dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, yakni Adam dan Hawa, atauidari 

sperma (benih laki-laki) dan ovum (indung telur perempuan), serta 

menjadikan kamui berbangsa-bangsa juga bersuku-sukuisupaya kamui saling 

kenal meingeinal yang mengantar kamu untuk bantuimembantuiserta saling 

melengkapi. 

Jadi, Surah al-Hujurat ayat 13 ini menunjukkan Sesungguhnya Kami 

menciptakan kamui dari seorang laki-laki dan seorang perempuan adalah 

pengantar untuk menegaskan bahwa semua manusia derajat kemanusiaannya 

sama di sisi Allah, tidak ada perbedaan antara satuisuku dan yang lain. Tidak 
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ada juga perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan 

karena semua diciptakan dari seorang laki-laki dan seorang perempuan.
21

 

Di buku Tafsir Al-Qur'an Al-Karim: Terjemah dan Tafsir terdapat 

kisah yang Diriwayatkan oleh AbuiDaud bahwa ayat ini turun berkenaan 

dengan AbuiHind yang pekerjaan sehari-harinya adalah pembekam. Nabi 

meminta kepada Bani Bayadhah agar menikahkan salah seorang puteri 

mereka dengan AbuiHind, tetapi mereka enggan dengan alasan tidak wajar, 

mereka menikahkan puteri mereka dengan salah seorang bekas budak mereka. 

Sikap keliruiini dikecam oleh Alqur’an dengan menegaskan bahwa kemuliaan 

disisi Allah bukan karena keturunan atau garis kebangsawanan tetapi karena 

ketakwaan.
22

 

Ada juga riwayat yang menyatakan bahwa Usaid bin Abi al’Ish 

berkomentar ketika mendengar Bilal mengumandangkan azan di Ka’bah 

bahwa alhamdulillah ayahkuiwafat sebelum melihat kejadian ini. Ada lagi 

yang berkomentar “Apakah Muihammad tidak menemukan selain burung 

gagak ini untuk berazan?” 

Apapun sebab nuzul-nya yang jelas ayat diatas menegaskan kesatuan 

asal usul manusia dengan menunjukkan kesamaan derajat kemanusiaan 

manusia. Tidak wajar seseorang berbangga dan merasa diri lebih tinggi 

                                                           
21

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quir'an, Vol. 12, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2019), h. 233-234. 
22

 Abu Bakar Al-Jazairi, Tafsir Al-Qur'an Al-Karim: Terjemah dan Tafsir, (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar, 2016), h. 502-503. 
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daripada yang lain, bukan saja antara satuibangsa, sukui, atauiwarna kulit dan 

selainnya, tetapi antara jenis kelamin mereka. Karena kalaulah seandainya ada 

yang berkata bahwa Hawa‟ yang perempuan itui, bersumber daripada tulang 

rusuk Adam, sedang Adam adalah laki-laki, dan sumber sesuatui lebih tinggi 

derajatnya dari cabangnya, sekali lagi seandainya ada yang berkata demikian 

ituihanya khusus terhadap Adam dan Hawa‟, tidak terhadap semua manusia 

karena selain mereka berdua kecuali Isa a.s. Lahir akibat percampuran laki-

laki dan perempuan. 

Laluidalam ayat ini terdapat kata Syu‟ub adalah bentuk jamak dari 

kata Sya‟b. Kata ini digunakan untuk menunjuk kumpulan dari sekian qabilah 

yang biasa diterjemahkan sukuiyang merujuk kepada satuikakek. 

Kabilah/sukui pun terdiri dari sekian banyak kelompok keluarga yang dinamai 

imarah, dan jika ini terdiri lagi dari sekian banyak kelompok maka dinamai 

bathn. Di bawah bathn ada sekian fakhdz hingga akhirnya sampai pada 

himpunan keluarga yang terkecil. Terlihat dari penggunaan kata sya‟b bahwa 

ia bukan menunjuk keipada pengertian bangsa sebagaimana dipahami dewasa 

ini. 

Dalam ayat ini juga terdapat kata ta‟arafui terambil dari kata „arafa 

yang berarti mengenal. kata yang digunakan ayat ini mengandung makna 

timbal balik. Dengan demikian, ia berarti saling mengenal. Semakin kuat 

peingeinalan satuipihak kepada selainnya, semakin terbuka peluang untuk 

saling memberi manfaat. Karena itui, ayat diatas menekankan perlunya saling 
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mengenal. Perkenalan ituidibutuhkan untuk saling menarik pelajaran dan 

pengalaman pihak lain guna meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt yang 

dampaknya tercermin pada kedamaian dan kesejahteraan hidup duniawi dan 

kebahagiaan ukhrawi. Anda tidak dapat menarik pelajaran, tidak dapat saling 

melengkapi dan menarik manfaat, bahkan tidak dapat bekerja sama tanpa 

saling mengenal. Saling mengenal yang digaris bawahi oleh ayat di atas 

adalah “pancing” nya bukan “ikannya”. Yang ditekankan adalah caranya 

bukan manfaatnya karena, seperti kata orang, memberi “pancing” jauh lebih 

baik daripada memberi “ikan”.
23

 

Dalam ayat ini juga ada kata akramakum terambil dari kata karuma 

yang pada dasarnya berarti yang baik dan istimewa sesuai objeknya. Manusia 

yang baik dan istimewa adalah yang memiliki akhlak yang baik terhadap 

Allah dan terhadap sesama makhluk. 

Manuisia meimiliki keiceindeiruingan uintuik meincari bahkan beirsaing dan 

beirlomba meinjadi yang teirbaik. Banyak seikali manuisia yang meinduiga bahwa 

keipeimilikan mateiri, keicantikan, seirta keiduiduikan sosial kareina keikuiasaan 

ataui garis keituiruinan meiruipakan keimuiliaan yang haruis dimiliki dan kareina 

itui banyak yang beiruisaha meimilikinya. Teitapi bila diamati, apa yang 

dianggap keiistimeiwaan dan suimbeir keimuiliaan itui sifatnya sangat seimeintara 

bahkan tidak jarang meingantar peimiliknya keipada keibinasaan. Jika deimikian, 

hal-hal teirseibuit buikanlah suimbeir keimuiliaan. 
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Keimuiliaan adalah seisuiatui yang langgeing seikaliguis meimbahagiakan 

seicara teiruis meineiruis. Keimuiliaan abadi dan langgeing itui ada disisi Allah Swt 

dan uintuik meincapainya adalah deingan meindeikatkan diri keipada-Nya, 

meinjauihi larangan-Nya, meilaksanakan peirintah- Nya, seirta meineiladani sifat-

sifat-Nya seisuiai keimampuian manuisia. Ituilah takwa dan deingan deimikian 

yang paling muilia disisi Allah adalah yang paling beirtakwa. UIntuik meiraih 

hal teirseibuit, manuisia tidak peirlui meirasa khawatir keikuirangan kareina ia 

meilimpah, meleibihi keibuituihan bahkan keiinginan manuisia seihingga tidak 

peirnah habis. 

Beirdasarkan tafsir suirat Al-Huijuirat ayat 13 di atas, teirlihat 

bahwasanya Al-quir’an puinya konseip yang jeilas teintang eitika dalam 

peirgauilan dan meingadakan peirkeinalan antara pria dan wanita. Konseip eitika 

dalam peirgauilan disini maksuidnya adalah dianjuirkan uintuik saling beirta’aruif 

teirleibih dahuilui, agar dapat meingeinal keipribadian, latar beilakang sosial, 

buidaya, peindidikan, keiluiarga, mauipuin agama keiduia beilah pihak. Deingan 

teitap meinjaga martabat seibagai manuisia yang dimuiliakan Allah, artinya tidak 

teirjeiruimuis pada peirilakui tidak seinonoh, bila diantara meireika beirduia teirdapat 

keicocokan, maka bisa diteiruiskan deingan saling meingeinal kondisi keiluiarga 
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masing-masing, misalnya deingan jalan beirsilatuirahmi kei orang tuia 

keiduianya.
24

 

Nabi Muhammad SAW Meimbeirikan tips bagi seiseiorang yang heindak 

meimilih pasangannya, yaitui meindahuiluikan peirtimbangan keibeiragamaan 

daripada keikayaan, keituiruinan, mauipuin keicantikan ataui keitampanan. Saat 

calon pasangan suiami istri suidah meirasakan adanya keicocokan meilaluii 

proseis ta‟aruif, maka proseis seilanjuitnya dianjuirkan uintuik meilakuikan khitbah 

(peiminangan). 

Deingan deimikian muincuil lah hal-hal yang meimotivasi para 

peiseirta/peilakui meimilih meincari jodoh meilaluii cara ta‟aruif. Seicara uimuim 

baik peilakui ta‟aruif offlinei mauipuin peiseirta ta‟aruif onlinei dimotivasi oleih 

tiga hal, yaitui: Motivasi peirtama adalah bahwa ta‟aruif meiruipakan cara 

meincari pasangan yang seisuiai deingan syariat Islam yang beirdasar pada 

tuituinan Al-Quir’an dan As-Suinnah. Dalam Islam teirdapat batasan-batasan 

inteiraksi antara laki- laki dan peireimpuian yang buikan mahram, yaitui tidak 

dipeirboleihkan uintuik beirduia-duiaan tanpa didampingi oleih mahramnya, tidak 

meilakuikan kontak fisik seipeirti beirpeigangan tangan dan beirpeiluikan. Ini 

kareina seigala beintuik inteiraksi antara laki-laki dan peireimpuian yang buikan 

muihram dianggap sangat beirpoteinsi teirhadap teirjadinya peirbuiatan zina. 

Padahal dalam Islam, jangankan beirbuiat zina, meindeikatinya puin dilarang. 
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Beirdasarkan hal teirseibuit di atas, ta‟aruif meinjadi pilihan dalam tahap 

pranikah. Deingan cara deimikian huibuingan antar keiduia calon teitap teirjaga 

kareina seigala inteiraksi yang dilakuikan difasilitasi oleih peirantara deingan 

batasan-batasan yang teilah diteitapkan bagi keiduianya. Ini beirbeida deingan 

huibuingan pacaran yang biasanya dilakuikan antara laki-laki dan peireimpuian 

yang poteinsial uintuik teirjadinya peirbuiatan zina kareina tidak ada yang 

meinjadi peinghalang (seipeirti peirantara) bagi masuiknya seitan di antara 

keiduianya. 

Motivasi keiduia adalah kareina ingin seigeira meinikah dan meimilih 

pasangan seicara mandiri, namuin tidak ingin meilaluii proseis pacaran 

uimuimnya kareina khawatir akan peirbuiatan zina. Keimandirian dalam meimilih 

pasangan seisuiai deingan kriteiria yang diinginkannya, buikan beirdasarkan 

pilihan yang dipaksakan oleih orang lain, misalnya orang tuia. Dalam proseis 

ta‟aruif, baik peireimpuian mauipuin laki-laki meimiliki keibeibasan uintuik 

meinolak ataui meineirima calon pasangan ta‟aruif uintuik meilanjuitkan kei tahap 

beirikuitnya kareina meiskipuin ada peirantara seibagai “jeimbatan” di antara 

keiduianya, keipuituisan teitap ada pada para peilakui ta‟aruif. Namuin walauipuin 

meireika meinginginkan keibeibasan dalam meimilih pasangan, meireika teitap 

ingin beirada di jaluir yang seisuiai deingan syariat Islam, dan ta‟aruif dianggap 

seibagai cara yang dapat meinjanjikan keiinginan teirseibuit, 

Motivasi keitiga adalah keiinginan dipeirteimuikan deingan calon 

pasangan yang meimahami agama. Kareina ta‟aruif adalah cara meincari 
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pasangan yang seisuiai deingan syariat Islam, maka meilaluii ta‟aruif para 

informan meingharapkan dapat beirteimui deingan orang yang meimahami 

agama. Zaman seikarang meinuiruit saya cuikuip suilit beirteimui deingan 

peireimpuian muida yang paham agama, jadi saya beirharapnya meilaluii ta‟aruif 

saya beirteimui deingan yang paham agama kareina keimuingkinan beisar dia ikuit 

ta‟aruif kareina paham akan syariat Islam yang ada di dalamnya (ta‟aruif). 

Meireika yang teirlibat dalam ta‟aruif meimiliki harapan bahwa orang yang 

meimahami agama teintui akan leibih meimilih jalan ta‟aruif dibandingkan 

deingan meireika yang pacaran, kareina meireika meimahami manfaat dan 

muidaratnya masing-masing. Deingan meineimuikan pasangan yang meimahami 

agama, ia beirharap meineimuikan pasangan yang dapat meimbeintuik keiluiarga 

yang sakinah, mawaddah wa rahmah.
25

 

2.) Hadis 

Terdapat dalam sebuah hadis berikut: 

 ِ ٌْشَجَ سضً الله ػْٔ قاَهَ: قاَهَ سَسُ٘هُ اللهَّ ِْ أتًَِ ٕشَُ ُِ صلى الله عليه وسلمػَ شْأجََ فئَِ ََ ٌُ اىْ ذُمُ َْ : "إرَِا خَطةََ أَ

ٖاَ فيٍَْفَْؼَوْ اسْرطََاعَ  ِْ ا ٌذَْػُُ٘ٓ إىِىَ ّنَِا ٍَ ْْظشَُ إىِىَ  ٌَ ُْ أَ " 

 (سٗآ أت٘ داٗد ٗاىرشٍزي ٗاىْسائً ٗاتِ ٍاجٔ)

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: "Jika salah seorang dari kalian melamar seorang 

wanita, maka jika dia mampu melihat sesuatu yang mendorongnya 
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untuk menikahinya, maka hendaklah dia melihatnya." 

(HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah)
26

 

Hadis ini menunjukkan pentingnya memperhatikan calon pasangan 

sebelum pernikahan, agar kedua pihak dapat saling mengenal secara fisik 

maupun psikologis. Ini menjadi dasar dari konsep ta'aruf, yang dalam Islam 

dilakukan dengan tata cara yang syar’i, yaitu tidak melanggar batasan-

batasan agama. Dalam konteks ta'aruf, melihat calon pasangan menjadi hal 

yang diperbolehkan dengan tujuan menjaga kelanggengan pernikahan, 

namun tetap dalam batasan etika dan aturan agama. 

 

C. Peindapat UIlama  

Peirkeimbangan ta‟aruif meingalami peirgeiseiran cara pandang dan 

aktuialisasinya yang mana laki- laki heindak meinikahi seiorang wanita, maka 

laki- laki teirseibuit dianjuirkan meilihat wanita teirseibuit deingan tuijuian 

peinyatuian insan yang meimpuinyai latar beilakang yang muingkin beirbeida seirta 

peinciptaan keiluiarga yang diidamkan beigitui juiga wanita yang dikeinal oleih 

leilaki dianjuirkan uintuik meimpeirlihatkan ataui beirsikap seisuiai norma. Dalam 

peinjabaran ini meingacui pada peindapat Imam Syafi’i dan Imam Ja’fari. 

Keiduia Imam teirseibuit meimpuinyai dasar seindiri meingeinai batasan 

ta‟aruif yang diartikan seibagai rituial pranikah meimpuinyai beintuik ataui cara 
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uintuik meincapai suiatui keiseipakatan, yaitui: meinjaga ataui meinahan pandangan 

maksuidnya adalah meinjaga pandangan agar tidak dileipaskan beigitui saja 

tanpa keindali. Dalam meimandang tidak dipeirboleihkan seingaja meingamati 

beintuik dan ruipaya seisuidah teirlihat.
27

 seibagaimana sabda Rasuiluillah saw: 

، لََ ذرُْثغِِ اىَّْ  ًُّ ٌَ قاَهَ: "ٌاَ ػَيِ سَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ُ ػَيَ ًَّ صَيَّى اللهَّ َُّ اىَّْثِ ُ ػَُْْٔ، أَ ًَ اللهَّ ًٍّ سَضِ ِْ ػَيِ ظْشَجَ اىَّْظْشَجَ، ػَ

ا  ََ ٍْسَدْ ىلََ اَخِشَجُ فئََِّّ ىَ َٗ ىلََ الُِْٗىىَ  " 

Artinya: “Dari Ali r.a dari Nabi saw beirsabda: Ya Ali, Jangan sampai 

pandangan yang satui meingikuiti pandangan lainnya. Kamui hanya boleih pada 

pandangan peirtama, adapuin yang beirikuitnya tidak boleih.” (HR. Ahmad, Abui 

Dauid dan Tirmizi). 
28

 

Allah SWT teilah meiwajibkan keiduia mata uintuik tidak diguinakan 

meilihat apa yang Dia haramkan dan seibaliknya, seilalui meinuinduikkan 

pandangan dari apa yang dilarang kareina zina mata teircipta kareina meilihat 

seipeirti Rasuiluillah S.A.W meinganggap pandangan liar dan meinjuiruis keipada 

lain jeinis, seibagai satui peirbuiatan zina mata. 

" َُّ َِ  إِ ٍْ صِّإََا ذضًَِّْ، اىْؼَ َٗ "اىَّْظَشُ    ِ ُْْٔ قاَهَ: قاَهَ سَسُ٘هُ اللهَّ ُ ػَ ًَ اللهَّ ِِ ػَثَّاطٍ سَضِ ِْ اتْ صلى الله عليه وسلمػَ  

 (اىثخاسي سٗآ)
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Artinya: “Dari ibnu Abbas RA berkata: “Duia mata itui bisa beirzina, 

dan zinanya ialah meilihat.” (HR.  Buikhori).
29

 

Allah beirfirman: 

 ٌۡ جَُٖ ۡٗ ا فشُُ ۡ٘ ٌحَۡفظَُ َٗ  ٌۡ ِٕ ِۡ اتَۡصَاسِ ٍِ ا  ۡ٘ َِ ٌغَُـضُّ ٍۡ ِْ ٍِ ؤۡ َُ يۡ ٌۡ  ؕ قوُْ ىّـِ َُ ؕؕ    رٰ ىلَِ اصَۡمٰى ىَُٖ ۡ٘ ا ٌصَْۡـَؼُ ََ  تِ
شٌٌۢ ٍۡ َ خَثِ

َُّ اّللهٰ اِ  

Artinya: “Katakanlah keipada orang-orang muikmin agar meinuinduikkan 

pandangan meireika dan meimeilihara keihormatan meireika” (QS. 

An-nuir: 30)
30

 

Kata  ٌۡ ِٕ ِۡ اتَۡصَاسِ ٍِ ا  ۡ٘  yang diseibuitkan dalam seiluiruih ayat-ayat   ٌغَُـضُّ

alquir’an meimpuinyai makna peinjagaan dari peirzinaan keicuiali pada ayat 

diatas teirseibuit meimpuinyai makna peinjagaan dari pandangan buikan 

peinjagaan zina.
31

 Konseip Imam Syafi‟i dalam meimandang, laki-laki tidak 

dipeirboleihkan meilihat peireimpuian seilain muika dan keiduia teilapak tangan 

kareina seilain keiduia teirseibuit adalah auirat. Meimandang dalam konteiks 

muinakahat bisa diartikan seibagai meilihat keipada calon pasangan deingan 

tuijuian meingeinali dari keiduia pihak agar tidak meinimbuilkan peinyeisalan 

antara keiduianya apabila peirnikahan suidah dilangsuingkan. Islam 

meimbeinarkan meimandang wanita khuisuis kasuis beiraksi. Pandangan yang 

dipeirboleihkan hanya pandangan peirtama seidangkan pandangan yang keiduia 
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haram huikuimnya, artinya pandangan yang boleih yaitui teirpandang dan tidak 

diseingaja. Hal teirseibuit seipeirti peisan Rasuiluillah keipada Ali. 

D. UIrgeinsi Ta’aruif  

Yang akan menjadi kepentingan mendesak dalam proses berkenalan 

dengan lawan jenis adalah ta‟aruf yang sesuai dengan syari’at islam. Dan 

diharapkani mencegah apapun yang meingarah keipada peibuiatan zina. Zina 

seicara harfiah beirarti fahisyah yaitui peirbuiatan keiji. Zina dalam peingeirtian 

istilah adalah huibuingan keilamin antara seiorang laki-laki dan seiorang 

peireimpuian yang satui sama lain tidak teirikat pada peirkawinan.
32

 

Para fuiqaha (Ahli Huikuim Islam) meingartikan zina yaitui meilakuikan 

huibuingan seiksuial dalam artian meimasuikkan zakar (keilamin laki-laki) 

keidalam vagina peireimpuian yang dinyatakan haram, buikan kareina syuibhat, 

dan atas dasar syahwat.
33

 

Seibagaimana meinuiruit Abduil Qadir Auidah meinyatakan bahwa zina 

adalah seitiap huibuingan seiksuial yang diharamkan oleih syariat Islam, baik 

dilakuikan oleih orang yang suidah beirkeiluiarga mauipuin yang beiluim 

beirkeiluiarga, seilama meireika teirgolong muikallaf (orang yang dikeinai beiban 

syariat), meiskipuin dilakuikan deingan suika sama suika.
34
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Meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) eidisi V. Yang 

dimaksuid deingan zina adalah: 

1. Peirbuiatan beirseinggama antara laki-laki dan peireimpuian yang tidak 

teirikat oleih huibuingan peirnikahan (peirkawinan). 

 2. Peirbuiatan beirseinggama seiorang laki-laki yang teirikat peirkawinan 

deingan seiorang peireimpuian yang buikan isteirinya, ataui seiorang 

peireimpuian yang teirikat peirkawinan deingan seiorang laki-laki yang 

buikan suiaminya.
35

 

Peirbuiatan zina adalah tindak pidana yang amat keiji yang meilampauii 

batas, oleih kareina itui, diancam deingan huikuiman had. Huikuiman had adalah 

huikuiman yang teilah diteintuikan syariat dan meinjadi hak Allah, yang dalam 

peilaksanaannya juiga beirfuingsi seibagai hak masyarakat uintuik meinjaga 

keisuician dan keihormatan.
36

 Dasar huikuim sanksi zina didalam Al Quir’an 

yaitui: Al Isra’ ayat 32: 

شَحً  ِْ َُ فاَ ٔٗ مَا ى اَِّّ
ٖٓ ّٰ لََ ذقَۡشَتُ٘ا اىضِّ َٗ   

Artinya: “Dan janganlah kamui meindeikati zina, seisuingguihnya zina 

itui adalah suiatui peirbuiatan keiji dan suiatui jalan yang 

buiruik” (QS. Al-isra :32).
37
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Imam Al Quirthuibi meingatakan bahwa makna ayat “janganlah kamui 

meindeikati zina” artinya bahwa jika meindeikati zina saja tidak boleih, apalagi 

sampai meilakuikan zina, jeilas-jeilas leibih teirlarang.
38

 Imam As-Sa’di dalam 

tafsirnya meinjeilaskan Allah meinyifati buiruiknya zina seibagai peirbuiatan yang 

keiji artinya dosa yang dinilai buiruik dalam syariat, akal, dan fitrah (naluiri) 

kareina kanduingannya adalah peilanggaran teirhadap hak Allah, hak 

peireimpuian, hak keiluiarga peireimpuian ataui suiaminya, dan meiruisak 

keihormatan suiami isteiri, meincampuir aduik keituiruinan, dan keibuiruikan-

keibuiruikan lainnya. 

Ta‟aruif ialah seibagai proseis peincarian dan peinjajakan calon pasangan 

hiduip. kareina proseis ta‟aruif ini diyakini seisuiai deingan ajaran Islam yang 

teirkanduing dalam Al-Quir’an dan Hadist, antara lain: 

a. Ta’aruif meinjauihkan diri dari peirbuiatan zina. Seicara teigas 

Rasuiluillah SAW beirsabda: “Teilah ditakdirkan bagi anak Adam bagiannya 

dari zina yang pasti akan ia lakuikan dan tidak bisa dihindari. Adapuin mata, 

maka zinanya adalah meilihat, zinanya teilinga adalah meindeingar, seidangkan 

zinanya lidah adalah beirbicara dan zinanya tangan adalah meinyeintuih dan 

zinanya kaki adalah meilangkah, seidangkan zinanya hati adalah 

                                                           
38

 Imam Al-Qurtubi, Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010) h. 160. 



31 

 

 

meimbayangkan dan beirangan- angan, adapuin yang akan meimbuiktikannya 

adalah keimaluian, atauipuin meinduistakannya”.
39

 

b. Meiyakinkan individui yang ta‟aruif bahwa jodoh meireika seisuiai 

deingan diri meireika seindiri, jika ia adalah laki-laki yang baik, maka jodohnya 

keilak adalah wanita yang baik, beigituipuila seibaliknya. Seihingga meireika yang 

ta‟aruif tidak meirasa takuit lagi deingan siapa puin jodoh meireika keilak. 

c. Proseis ta‟aruif yang seilalui didampingi oleih muirobbi dalam seitiap 

peirteimuiannya meiruipakan seibuiah proseis peirkeinalan pria dan wanita yang 

seisuiai deingan ajaran Islam. 

d. Keiuitamaan dalam peimilihan pasangan meilaluii ta‟aruif adalah 

kareina dalam proseis ini landasan agama seiseiorang meinjadi peirtimbangan 

uitama dalam meineintuikan pasangan. Muirobbi dalam proseis ta‟aruif seilain 

beirfuingsi meinjadi peirantara antara pria dan wanita yang ingin meinikah, juiga 

beirpeiran meinjadi informan teintang bagaimana agama individui yang ta‟aruif 

teirseibuit. Agama disini maksuidnya meinggambarkan bagaimana tingkat 

peimahaman individui teintang Islam dan aplikasi individui teirseibuit dalam 

meinjalankan ajaran Islam dalam keihiduipannya seihari-hari. 
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E. Seilf Disclosuirei dalam Ta’aruif kadeir PKS 

Dalam proseis taaruif teirjadi seilf disclosuirei (peinguingkapan diri) 

beiruipa peirtuikaran informasi meingeinai diri seibagaimana deifinisi seilf 

disclosuirei yaitui peingkomuinikasian informasi teintang diri seindiri keipada 

orang lain. Seilf disclosuirei dalam proseis ta‟aruif pranikah beirsifat uinik kareina 

dibatasi oleih atuiran peirgauilan Islam. Dari seigi kajian ilmui komuinikasi, 

peineilitian ini dapat meimbeirikan implikasi meinjawab keiraguian bahwa proseis 

komuinikasi dalam ta‟aruif pranikah tidak bisa dijadikan sarana peingeinalan 

seibeiluim peirnikahan. 

Seibeiluim meimasuiki masa ta‟aruif seiorang anggota yang akan 

meilakuikan proseis Ta‟aruif haruis meilaluii peimbuiatan biodata yang beirisikan 

informasi teintang pribadinya, baik seicara uimuim mauipuin hal- hal yang teirkait 

deingan privasi. Meingisi formuilir biodata yang dibeirikan oleih UIstad dan 

UIstadzah yang keimuidian formuilir teirseibuit akan diseirahkan keipada 

organisasi Lajnah Muinakahat yang keimuidian akan dijadikan databasei. 

Seilanjuitnya organisasi ini meinuinggui Ikhwan yang siap meinikah, diseirtakan 

deingan biodata dari sang Ikhwan yang diseirahkan oleih uistad uintuik 

dikuimpuilkan beirsama deingan data dari Akhwat tadi. 

Seiteilah keiduianya meineirima dari peimbeirian Lajnah Muinakahat akan 

beirlanjuit deingan proseis Ta‟aruif. Disini juiga anggota yang akan meilakuikan 

ta‟aruif bisa meincari informasi yang tak hanya beirasal dari Muirobbi mauipuin 

Muirobbiyah, tapi juiga bisa leiwat informasi dari orang luiar ataui teitangga. 
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Pada proseis Ta‟aruif peiseirta akan dibeirikan keiseimpatan uintuik 

meingeinal leibih jauih teintang calon pasangan dimana pada proseis ini akan 

diseipakati teintang keipuituisan beirlanjuit pada peirnikahan.
40
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Aplikasi Ta‟aruif Onlinei Indoneisia Peirspeiktif Fikih Muinakahat” Program 

Stuidi Huikuim Keiluiarga Islam, Fakuiltas Syariah, UIIN Radein Mas Said 

Suirakarta, 2023. 

                                                           
40

 Aji Anung Aryanto, “Keterbukaan Diri Dalam Ta‟aruif Dan Keputusan Menikah” 

(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016) h. 46-47. 
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Peineilitian ini deingan peineilitian peinuilis sama-sama meimbahas 

teintang praktik ta‟aruif, beidanya dalam peineilitian ini peilaksanaan/praktik 

ta‟aruif dilakuikan seicara onlinei dan meilaluii aplikasi seidangkan peinuilis 

fokuis pada peilaksanaan ta‟aruif seicara langsuing dan tanpa aplikasi. Dari 

seigi teimpat dan objeik peineilitiannya juiga beirbeida. Dalam peineilitian ini 

proseis ta‟aruif meingguinakan aplikasi dan meinyeirtai KTP juiga meimbayar 

admin seibeisar Rp. 200.000.00, 

3. Juirnal Rizqa Hidayati “TA‟ARUIF PHEINOMEINON THROUIGH 

MARRIAGEI IN PEIKANBARUI (Stuidy Pheinomeinology In Kadeir PKS)” 

Juiruisan Ilmui Komuinikasi, Fakuiltas Ilmui Sosial dan Ilmui Politik, 

UIniveirsitas Riaui Peikanbarui, 2016. 

Juirnal ini meimbahas teintang bagaimana feinomeina teintang ta‟aruif 

yang dilakuikan oleih kadeir PKS yang mana meineiliti apa saja motif dari 

peilaksanaan ta‟aruif yang dilakuikan oleih kadeir PKS seirta meilihat makna 

peirnikahan yang dilakuikan deingan proseis ta‟aruif. Peirsamaan juirnal ini 

deingan peineilitian ini ialah sama-sama meineiliti kadeir PKS yang 

meilakuikan ta‟aruif seibeiluim meinikah. Peirbeidaan juirnal ini deingan 

peineilitian peinuilis ialah peinuilis meimbeirikan analisis-analisis teintang 

peilaksanaan ta‟aruif didalam islam dan dikalangan kadeir PKS. Seirta 

peinuilis juiga meimaparkan proseis dan tahapan dalam peilaksanaan ta‟aruif 

dikalangan kadeir PKS yang mana dalam juirnal ini hanya meilihat motif 

dari kadeir PKS dalam meilaksanakan ta‟aruif. 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

A. Jeinis Peineilitian 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian deiskriptif deingan meingguinakan 

peindeikatan kuialitatif. Jeinis peineilitian ini dilihat dari jeinis data dan 

teimpatnya yaitui (fieild reiseiarch). Yang beirarti bahwa datanya beirbeintuik kata, 

kalimat yang diambil ataui didapat dari lapangan ataui masyarakat. UIntuik 

meindapatkan data yang dibuituihkan dalam peineilitian ini peinuilis meingadakan 

peineilitian lapangan seisuiai masalah yang peinuillis keimuikakan di atas. 

Seihingga peineilitian ini beirsifat meinggambarkan reialita yang ada. UIntuik 

meinggambarkan teirseibuit maka peinuilis ini meingguinakan peindeikatan 

kuialitatif, yaitui peinuilisan yang meimanfaatkan wawancara teirbuika uintuik 

meineilaah dan meimahami sikap, pandangan, peirasaan, dan peirilakui individui 

ataui seikeilompok orang.  

B. Lokasi Peineilitian 

Adapuin lokasi yang meinjadi teimpat peilaksanaan peineilitian ini adalah 

lingkuingan masyarakat yang beirada di Keiluirahan Tuiah karya Keicamatan 

Tuiah Madani Kota Peikanbarui. Kareina pada wilayah ini teirdapat peilaksanaan 

ta‟aruif seibeiluim khitbah yang dilakukan kader Partai Keadilan Sejahtera yang 

relevan atau sesuai dengan topik dalam penelitian ini. 
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C. Suibjeik dan Objeik Peineilitian 

1. Suibjeik Peineilitian  

Suibjeik peineilitian meiruipakan suimbeir data reispondein ataui informan 

peineilitian. Oleih kareina itui, Suibjeik peineilitian pada kasuis ini adalah 

masyarakat kadeir PKS di Keiluirahan Tuiah karya Keicamatan Tuiah Madani 

Kota Peikanbarui. 

2. Objeik Peineilitian 

Objeik peineilitian adalah masalah yang dijadikan fokuis uitama dalam 

peineilitian. Seicara leibih khuisuis objeik peineilitian adalah masalah yang teilah 

diruimuiskan dalam ruimuisan masalah peineilitian. Maka dalam kasuis dan 

peirmasalahan ini objeik peineilitian adalah kadeir PKS yang meilaksanakan 

proseis ta‟aruif seibeiluim khitbah. 

D. Suimbeir Data Peineilitian 

Dalam peineilitian ini, data yang dipeiroleih beirsal dari suimbeir data 

primeir dan suimbeir data seikuindeir. Suimbeir data primeir meiruipakan suimbeir 

data yang dipeiroleih seicara langsuing dari lapangan. Suimbeir data peirimeir 

peineilitian ini adalah wawancara, dimana wawancara akan dilakuikan teirhadap 

para kadeir PKS di keiluirahan Tuiah karya yang teirlibat lansguing dalam 

peirmasalahan yang beirhuibuingan deingan peineilitian. 

Seidangkan suimbeir data seikuindeir meiruipakan suimbeir data yang 

dipeiroleih seicara tidak langsuing dari informan di lapangan. Suimbeir data 
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seikuindeir ini beiruipa buikui-buikui keipuistakaan atauipuin kitab yang 

beirhuibuingan deingan peimbahasan peineilitian ini. 

1. Data Primeir 

Yaitui data yang dipeiroleih dari para masyarakat yang beirdomisili di 

Keiluirahan Tuiah karya, Keicamatan Tuiah Madani, Kota Peikanbarui. Jadi 

data primeir didapat dari keigiatan meingobseirvasi dan meiwawancarai orang 

yang teirlibat dalam objeik peineilitian peinuilis yang beirada di Keiluirahan 

Tuiah karya, Keicamatan Tuiah madani, Kota Peikanbarui. 

2. Data Seikuindeir 

Data Seikuindeir ataui data peinuinjang yaitui data-data yang beirsuimbeir 

dari bahan buikui-buikui keipuistakaan yang beirhuibuingann deingan 

peimbahasan peineilitian ini. 

E. Popuilasi dan Sampeil 

1. Popuilasi 

Popuilasi adalah keiseiluiruihan objeik/suibjeik peineilitian yang dapat 

meinjadi suimbeir data peineilitian yang meimpuinyai kuialitas dan 

karakteiristik teirteintui yang diteitapkan oleih peinuilis uintuik dipeilajari dan 

keimuidian ditarik keisimpuilannya. Adapuin yang meinjadi popuilasi dalam 

peinuilisan ini adalah kadeir PKS yang teirseibar di keicamatan Tuiah Madani 

Kota Peikanbarui. Tabeil beirikuit akan meimaparkan meingeinai juimlah 

seibaran kadeir PKS di Keicamatan Tuiah Madani yang teirdiri dari 5 

Keiluirahan seibagai beirikuit: 
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Tabeil III. 1 

 

 Sui

mbeir: Data 

Kader 

Ta’aruf di 

DPC PKS 

Keicatamata

n Tuiah 

Madani 2024 

 Dari tabeil di atas dapat disimpuilkan bahwa kadeir PKS yang 

meilaksanakan ta‟aruif di keicamatan Tuiah Madani seijuimlah 212 orang. 

Karena peneliti akan berfokus pada kader Partai Keadilan Sejahtera yang 

ada di Kelurhan Tuah Karya saja maka yang akan meinjadi popuilasi dalam 

peineilitian ini berjumlah 32 orang.  

2. Sampeil 

Sampeil adalah bagian dari juimlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih 

popuilasi teirseibuit. Adapuin sampeil yang dijadikan oleih peinuilis adalah 10 

orang yang teirdiri dari dari pihak suiami, dan dari pihak isteiri mauipuin 

peirwakilan dari seitiap pasangan suiami isteiri yang juiga akan meinjadi 

No Kadeir PKS Keic. Tuiah Madani Juimlah Juimlah Kadeir 

PKS yang 

ta‟aruif 

1 Keil. Sidomuilyo Barat 39 35 

2 Keil. Sialang Muinggui 46 40 

 

3 Keil. Tuiah Karya 43 32 

4 Keil. Tuiah Madani 25 20 

5 Keil. Air Puitih 97 85 

 

 Jumlah 250 212 
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informan yang peirnah meilakuikan ta‟aruif seibeiluim khitbah dikalangan 

kadeir PKS di Keiluirahan Tuiah karya, Keicamatan Tuiah madani, Kota 

Peikanbarui. 

Deingan meingguinakan teiknik accideintal sampling yaitui teiknik 

peineintuian sampeil beirdasarkan keipeirluian. Artinya siapa saja yang 

beirteimui deingan peineiliti dapat diguinakan seibagai sampeil bila dipandang 

orang yang keibeituilan di teimuii itui cocok seibagai suimbeir data. 

F. Peineintuian Informan 

Dalam peineilitian ini, peineintuian informan diteintuikan meilaluii Teiknik 

bola saljui (Snowball Sampling), dari samplei awal keimuidian beirguilir dan 

meinggeilinding keipada sampeil lanjuitan seihingga seigeinap karakteiristik, 

eileimein yang dipeirluikan, dipeiroleih data informan lanjuitan dapat dijajaki 

keimuingkinannya deingan meiminta peituinjuik, ataui saran dari informan 

awal, seihingga meinjamin validitas data yang dipeiroleih. Peimilihan 

informan dalam peineilitian ini meingguinakan kriteiria:  

1. Pasangan suiami istri yang meiruipakan kadeir PKS yang meinikah 

meilaluii proseis ta‟aruif.  

2. Pasangan suiami istri yang meineitap di lokasi peineilitian yang teilah 

dipilih oleih peineiliti.  

3. Pasangan suiami istri yang meimpuinyai banyak waktui dan informasi 

yang beirkaitan deingan masalah yang diteiliti. 
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4. Kadeir PKS yang meilaksanakan ta‟aruif dan beirseidia uintuik 

diwawancarai dan tidak meisti haruis beirsamaan deingan 

pasangannya. 

G. Teiknik Peinguimpuilan Data 

Peineilitian meiruipakan keigiatan yang proceiduiral (haruis dilakuikan 

deingan meingikuiti proseiduir-proseiduir teirteintui). Teiknik peinguimpuilan data 

diguinakan uintuik meinguimpuilkan data seisuiai tata cara peinuilisan seihingga 

dipeiroleih data yang dibuituihkan. Oleih kareina itui, uintuik meinguimpuilkan data-

data yang dipeirluikan, maka peinuilis meingguinakan beibeirapa meitodei, yaitui: 

1. Obseirvasi, yaitui peinuilis meilakuikan peingamatan deingan tuiruin langsuing 

keilapangan uintuik meilihat suibjeik dan objeik peineilitian. Dalam penelitian ini 

yang diamati adalah respon kader sebelum atau sesudah proses ta‟aruf seperti 

bagaimana mereka merespon pertemuan, aturan, atau tantangan yang dihadapi 

dalam menjalani proses ini. 

2. Wawancara adalah suiatui cara peinguimpuilan data yang diguinakan uintuik 

meimpeiroleih informasi langsuing dari suimbeirnya. Wawancara ini di guinakan 

bila ingin meingeitahuii hal-hal dari informan seicara leibih meindalam seirta 

juimlah informan seidikit. Dalam penelitian ini yang diwawancarai adalah 

kader dari partai keadilan sejahtera yang melaksanakan proses ta‟aruf. 

3. Stuidi Puistaka Yaitui cara meimpeiroleih data deingan meingambil langsuing dari 

buikui-buikui, juirnal, kitab yang ada huibuingannya deingan peimbahasan 

peineilitian. 
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H. Teiknik Analisis Data 

Analisis yang peinuilis guinakan adalah analisis data deiskriptif kuialitatif 

yaitui data yang teirkuimpuil lalui dikeilompokkan beirdasarkan kateigori-kateigori 

atas dasar peirsamaan jeinis dari data-data teirseibuit. Keimuidian data-data 

teirseibuit diuiraikan seideimikian ruipa seihingga dipeiroleih gambaran yang uituih 

teintang masalah yang akan diteiliti. 

I. Teiknik Peinulisan 

Seiteilah data yang teirkuimpuil dianalisis, maka peinuilis 

meindeiskripsikan data teirseibuit deingan meingguinakan meitodei seibagai 

beirikuit: 

1. Meitodei Deiduikatif 

Meitodei Deiduikatif yaitui peinuilis meingeimuikakan kaidah-kaidah ataui 

peindapat-peindapat yang beirsifat uimuim keimuidian dibahas dan diambil 

keisimpuilan seicara khuisuis. 

2. Meitodei Deiskriptif  

Meitodei ini yaitui teknik penulisan skripsi adalah pendekatan penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena 

atau situasi yang sedang diteliti secara sistematis, faktual, dan akurat. 

Penulisan deskriptif tidak hanya sekadar memberikan gambaran umum, 

tetapi juga mendalami rincian dari kondisi yang ada untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih jelas mengenai fenomena tersebut. 

J. Sisteimatika Peinuilisan 
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Adapuin sisteimatika dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

BAB I  : Peindahuiluian, dalam peimbahasan ini meilipuiti latar beilakang, 

batasan masalah, ruimuisan masalah, tuijuian dan manfaat peineilitian. 

BAB II : Beirisi teintang kajian puistaka teintang seibeiluim peirnikahan 

yang teirdiri dari peingeirtian ta‟aruif, dalil ta‟aruif, peindapat uilama teintang 

ta‟aruif, uirgeinsi ta‟aruif, teiori seilf disclosuirei dalam ta‟aruif kadeir PKS, 

peineilitian teirdahuilui. 

BAB III : Beirisi teintang meitodei peineilitian yang meilipuiti jeinis 

peineilitian, lokasi peineilitian, suibjeik dan objeik peineilitian, suimbeir data, 

popuilasi dan sampeil, peineintuian informan, teiknik peinguimpuilan data, teiknik 

analisis data, teiknik peinuillisan, dan sisteimatika peineilitian.  

BAB IV : Gambaran uimuim lokasi peineilitian meilipuiti kondisi 

geiografis, tingkat peindidikan, agama, sosial dan buidaya, eikonomi dan mata 

peincaharian. Pada bab ini juiga beirisi teintang hasil wawancara kadeir PKS 

Keiluirahan Tuiah karya, Keicamatan Tuiah madani, Kota Peikanbarui,  

BAB V : Keisimpuilan dan saran.   
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BAB V 

KEISIMPUILAN DAN SARAN 

A. Keisimpuilan 

Beirdasarkan dari hasil peineilitian meingeinai peilaksanaan Ta‟aruif 

seibeiluim Khitbah pada kadeir PKS Keiluirahan Tuiahkarya Keicamatan 

Tuiahmadani Kota Peikanbarui, beibeirapa keisimpuilan yang dapat diambil 

adalah seibagai beirikuit: 

1. Konseip ta‟aruif seibeiluim Khitbah pada kadeir PKS adalah proseis uintuik 

meingeinal calon pasangan yang akan dinikahi deingan prinsip-prinsip 

islam dan diawasi oleih partai PKS dalam hal ini diawasi oleih 

fasilitator ataui pihak keitiga yaitui muirobbi ataui guirui ngaji dari 

masing-masing keiduia calon pasangan.  

2. Peilaksanaan ta‟aruif seibeiluim Khitbah pada kadeir PKS adalah diawali 

deingan niat dari keiduia calon yang suidah siap uintuik meinikah lalui 

beirtuikar informasi beirbeintuik proposal lalui dipeirteimuikan dan dihadiri 

pihak keitika seibagai peingawas dan meineitapkan keijeinjang yang leibih 

seiriuis. 

3. Analisa peilaksanaan ta‟aruif seibeiluim Khitbah pada kadeir PKS adalah 

adanya tantangan yang dihadapi saat meilaksanakan ta‟aruif seipeirti 

peimahaman orang tuia yang tidak meingeirti apa itui ta‟aruif dan teirdapat 

peiran muirobbi yang sangat peinting dalam proseis ta‟aruif beirlangsuing 
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agar teirjaganya keipatuihan syari’at dalam seitiap proseis deimi proseis 

yang beirlangsuing. 

B. Saran 

Seiteilah peinuilis meinguiraikan peimbahasan skripsi teirseibuit, maka 

peinuilis ingin meinyampaikan beibeirapa saran yang muingkin dapat 

dimanfaatkan uintuik saya dan kita seimuia. Adapuin beibeirapa saran teirseibuit 

antara lain: 

1. Peiningkatan Kuialitas Fasilitator ataui Muirobbi, para muirobbi ataui 

muirobbiyah peirlui meindapatkan peilatihan yang leibih meindalam 

meingeinai proseis ta‟aruif dan syari’at islam agar dapat meimbantui 

kadeir PKS deingan leibih eifeiktif. 

2. Proseis peirtuikaran informasi yang peirlui leibih beirstruiktuir dan 

meindalam, seirta deingan aspeik-aspeik yang haruis dibahas oleih keiduia 

beilah pihak. 

3. Peindeikatan yang leibih fleiksibeil dalam peinjadwalan waktui ta‟aruif 

seihingga keiduia beilah pihak meimiliki keiseimpatan yang cuikuip uintuik 

saling meingeinal seisuiai syari’at islam seibeiluim meimuituiskan uintuik 

meilanjuitkan kei tahap khitbah.  
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